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Abstrak 
Kemajuan dalam teknologi digital memberikan kemudahan-kemudahan bagi manusia Salah satu 

dampaknya dalam bidang sistem pembayaran digital yaitu QRIS. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh promosi dan kemudahan terhadap keputusan penggunaan sistem 

pembayaran digital QRIS pada Generasi Z di Kabupaten Bojonegoro. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. Metode pengambilan sampel 

menerapkan teknik non probability sampling dengan penentuan sampel melalui purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang diukur dengan skala likert. 

Untuk teknik analisis data digunakan regresi linier berganda yang diolah dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS 24. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel promosi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan sistem pembayaran digital 

QRIS. Kemudian variabel kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

penggunaan sistem pembayaran digital QRIS. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  untuk 

meningkatkan penggunaan QRIS di Kabupaten Bojonegoro perlu adanya promosi yang lebih 

efektif dan peningkatan kemudahan penggunaan. Kedua faktor ini terbukti signifikan dalam 

mempengaruhi keputusan penggunaan QRIS di kalangan Generasi Z. 

Kata Kunci : QRIS, Promosi, Kemudahan, Keputusan Penggunaan 

 

Abstract 

Advances in digital technology provide convenience for humans. One of the impacts is in the 

field of digital payment systems, namely QRIS. This study aims to determine the effect of 

promotion and convenience on the decision to use the QRIS digital payment system for 

Generation Z in Bojonegoro Regency. This type of research is quantitative research with an 

associative approach. The sampling method applies non-probability sampling techniques by 

determining the sample through purposive sampling. The data collection technique used a 

questionnaire measured on a Likert scale. For data analysis techniques, multiple linear 

regression is used which is processed with the help of SPSS 24 software. The results of this 

study indicate that the promotion variable has a positive and significant effect on the decision to 

use the QRIS digital payment system. Then the convenience variable has a positive and 

significant effect on the decision to use the QRIS digital payment system. The results of this 

study indicate that to increase the use of QRIS in Bojonegoro Regency there needs to be more 

effective promotion and increased ease of use. These two factors have proven significant in 

influencing the decision to use QRIS among Generation Z. 

Keywords: QRIS, Promotion, Ease, Usage Decision 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Perkembangan cepat teknologi digital di seluruh dunia saat ini telah menghasilkan 

berbagai dampak perubahan. Salah satunya telah merambah ke dalam sektor keuangan, 
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perkembangan teknologi memberikan dampak dalam perubahan sistem pembayaran 

dimana sistem pembayaran di indonesia mengalami peralihan yang sebelumnya 

menggunakan pembayaran tunai ke penggunaan sistem pembayaran non tunai (Jannah 

et al., 2023). Perkembangan sistem pembayaran ini mengubah fungsi uang tunai 

menjadi lebih ekonomis dan efisien melalui penggunaan metode non tunai sehingga 

dapat meningkatkan produktifitas negara (Rustanto & Kartini, 2019). 

Peningkatan teknologi yang semakin canggih membuat berkembangnya layanan 

baru berupa aplikasi digital banking dan e-wallet (dompet digital) sebagai kelanjutan 

atau pengganti uang elektronik. Salah satu fitur yang disediakan oleh aplikasi keuangan 

tersebut memudahkan pengguna dalam melakukan transaksi menggunakan smartphone 

yaitu dengan cara memindai QR Code yang diberikan oleh merchant. Namun 

beragamnya aplikasi e-wallet yang tersedia, mengharuskan merchant untuk 

menyediakan kode QR sesuai dengan aplikasi-aplikasi e-wallet yang ada agar dapat di 

scan oleh setiap aplikasi tersebut. Hal ini dianggap tidak efektif yang menyebabkan 

konsumen merasa kerepotan dan harus memiliki berbagai macam aplikasi untuk 

memindai kode QR, dikarenakan persyaratan dan aturan dari setiap kode QR yang 

bervariasi (Saputri, 2020).  Dengan adanya perbedaan aturan tersebut, mendorong Bank 

Indonesia untuk memperbaiki dan menciptakan QRIS (Quick Response Code 

Indonesian Standard) sebagai gabungan beberapa QR Code dari beberapa 

Penyelenggara Jasa Sistem Pembayaran (PJSP) yang menyediakan fasilitas kode QR, 

ASPI mengembangkan QRIS ini guna memfasilitasi sistem pembayaran digital 

sehingga transaksi dapat diselesaikan lebih mudah, aman, dan cepat (ASPI, 2021). 

Merujuk pada laporan perekonomian Provinsi Jawa Timur bulan Februari 2023, 

tercatat bahwa hingga November 2023, jumlah pengguna QRIS di Jawa Timur 

mencapai 3,90 juta pengguna atau 14,19% dari total pengguna QRIS secara nasional. 

Peningkatan jumlah pengguna juga disertai dengan pertumbuhan volume dan nilai 

transaksi melalui saluran pembayaran QRIS di Jawa Timur. Diketahui volume transaksi 

melalui saluran pembayaran QRIS pada triwulan IV 2022 mencapai 26,59 juta 

transaksi, menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 25,88% (qtq) dibandingkan 

dengan triwulan sebelumnya, yang mencatat 21,12 juta transaksi (Bank Indonesia, 

2022). Berikut adalah pangsa jumlah merchant QRIS di provinsi Jawa Timur per 

kabupaten/Kota: 

 
Gambar 1. Grafik jumlah merchant QRIS Jawa Timur 

Kabupaten Bojonegoro terletak di Provinsi Jawa Timur, dimana menurut data BPS 

(2022) kabupaten Bojonegoro mendapat urutan ke sebelas dengan tingkat jumlah 

penduduk terbesar di Jawa Timur, namun Kabupaten Bojonegoro tidak termasuk dalam 
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7 kabupaten/Kota pengguna QRIS terbanyak di Jawa Timurr. Hal ini disebabkan karena 

jumlah penduduk suatu wilayah tidak selalu menggambarkan jumlah pengguna QRIS di 

wilayah tersebut. Meskipun Kabupaten Bojonegoro memiliki populasi yang besar dan 

menempati urutan kesebelas dalam hal jumlah penduduk di Provinsi Jawa Timur, 

kabupaten Bojonegoro tidak termasuk dalam tujuh kabupaten/kota dengan pengguna 

QRIS terbanyak di provinsi Jawa Timur. Hal ini menunjukkan bahwa angka pengguna 

QRIS di Kabupaten Bojonegoro masih relatif rendah dan kurang minat terhadap 

transaksi non-tunai, yang mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti 

kebiasaan masyarakat dan cara pengambilan keputusan di masyarakat. 

Pengambilan keputusan merupakan proses memilih satu alternatif diantara dua atau 

lebih alternatif yang tersedia (Maylanie, 2022). Namun penerapan QRIS sebagai alat 

pembayaran keuangan syariah ini masih dihadapkan pada beberapa kendala dimana 

pemahaman terhadap penggunaannya belum merata di kalangan umat muslim, 

kemudian kurangnya antusias atau minat masyarakat dalam menggunakan QRIS 

(Nikmatul Maula Pulungan et al., 2023). Oleh karena itu merchant ataupun pihak 

aplikasi penerbit masih harus mempromosikan keunggulan-keunggulan transaksi non 

tunai menggunakan QRIS agar lebih dikenal oleh masyarakat luas khususnya di 

Kabupaten Bojonegoro. 

Promosi menjadi salah satu strategi yang dapat dilakukan untuk mengenalkan QRIS 

ini kepada masyarakat, karena promosi dapat mempengaruhi tindakan dan pandangan 

konsumen dalam membuat keputusan penggunaan. Sehingga Dalam hal ini promosi 

yang terencana dan terarah sangat diperlukan, karena diharapkan dapat memberikan 

dampak positif dan memotivasi masyarakat untuk beralih dari uang konvensional ke 

uang digital (Latief & Dirwan, 2020). 

Masyarakat pastinya mengharapkan pelayanan transaksi yang cepat, aman, 

ekonomi, dan dapat diakses di berbagai tempat dan kapan saja salah satunya dengan 

perkembangan teknologi Fintech yaitu QRIS, dimana dengan hadirnya QRIS sebagai 

inovasi baru dalam sistem pembayaran dapat memudahkan transaksi keuangan. Menurut 

(Ulya et al., 2022) semakin mudah teknologi digunakan semakin tinggi juga minat 

seseorang dalam mengadopsi dan akan menggunakannya secara terus menerus. 

Penggunaan sistem pembayaran berbasis QRIS juga telah menjadi tren yang signifikan 

dalam transaksi keuangan di Indonesia. Terutama bagi generasi Z, dimana menurut 

Howe & Nadler (2012) Generasi  Z  memiliki  karakteristik khusus yaitu menyukai  

semua  hal  yang  serba  instan,  sangat bergantung  pada  teknologi,  dan  suka  

berwirausaha . Sehingga dengan hadirnya QRIS yang menawarkan kemudahan, 

kecepatan, dan keamanan dalam melakukan pembayaran sangat cocok dengan 

karakteristik yang Generasi Z miliki. 

Generasi Z menjadi salah satu generasi yang tengah antusias terhadap teknologi 

serta menjadi kelompok yang paling tertarik dan menjadi target utama pengguna QRIS 

saat ini, hal ini karena Generasi Z ialah individu yang lahir dalam rentang tahun 1997 

hingga 2012, kehadiran mereka dalam fase usia produktif memberikan peluang 

signifikan untuk mendukung peningkatan ekonomi di indonesia, terutama dalam ranah 

ekonomi digital (Adinda, 2022). 

Terdapat sejumlah penelitian sebelumnya yang telah meneliti pengaruh faktor 

promosi dan kemudahan terhadap keputusan penggunaan. Meskipun demikian 

ditemukan adanya perbedaan hasil diantara penelitian-penelitian tersebut, dimana 

penelitian yang dikerjakan oleh Pravitasari & Fauziyah (2023) menyajikan hasil yang 
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menegaskan bahwa promosi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

penggunaan QRIS, yang sejalan dengan penelitian Susanti & Febriyantoro  (2021) juga 

mengungkapkan bahwa promosi berpengaruh terhadap keputusan penggunaan e-money. 

Namun dalam penelitian Latief & Dirwan (2020) menyatakan bahwa promosi tidak 

signifikan mempengaruhi keputusan penggunaan.  

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Anastasia Anggi Palupi (2022) 

menyatakan kemudahan dalam penggunaan sistem pembayaran digital QRIS 

memberikan pengaruh secara positif dan signifikan. Dan penelitian Adinda (2022) juga 

memberikan hasil bahwa bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan serta 

promosi dan periklanan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

penggunaan QRIS oleh Generasi Z. 

Islam tidak pernah menghalangi penggunaan teknologi baru selama teknologi 

tersebut tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip ajarannya. Teknologi yang 

diciptakan harus bertujuan untuk memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dan 

bukan untuk menentang kekuasaan Tuhan (Razali et al., 2020). Dengan demikian, QRIS 

dapat dilihat sebagai salah satu alat yang mendukung konsep menjaga harta dalam 

maqasid syariah dengan menyediakan solusi yang aman, efisien, dan terpercaya dalam 

pengelolaan keuangan. Sehingga penting untuk diingat bahwa penggunaan QRIS harus 

selaras dengan prinsip-prinsip syariah dalam setiap transaksi yang dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, riset ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh promosi 

dan kemudahan terhadap keputusan penggunaan sistem pembayaran QRIS pada 

generasi Z di Kabupaten Bojonegoro. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif. 

Populasi penelitian terdiri dari Generasi Z yang berdomisili di Kabupaten Bojonegoro 

dan pernah menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. Teknik sampling yang 

digunakan ialah non probability sampling dengan pemilihan sampel secara purposive 

sampling, dimana pemilihan sampel berdasarkan kriteria khusus (Sugiyono, 2019). 

Karena populasi yang tidak pasti diketahui jumlahnya maka ukuran sampel  ditentukan 

menggunakan rumus Lemeshow, dengan hasil sebanyak 100 responden. Adapun 

Kriteria yang dijadikan acuan dalam penentuan sampel dalam penelitian ini meliputi (1) 

Masyarakat yang berdomisili di Kabupaten Bojonegoro. (2) Masyarakat yang masuk ke 

dalam kategori Generasi Z, yaitu lahir di tahun 1997 hingga 2012 atau berusia sekitar 

11-26 Tahun. (3) Pernah menggunakan sistem pembayaran digital QRIS, dan (4) Telah 

melakukan minimal satu kali pembayaran digital QRIS. Data primer dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner online menggunakan googleform kepada Generasi Z di 

Kabupaten Bojonegoro. Instrumen penelitian menggunakan skala likert. Dimana dalam 

kuesioner skala likert ini, responden diberikan lima jawaban pilihan dalam menjawab 

pernyataan yaitu: Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Ragu-Ragu (RG), Tidak Setuju (TS), 

dan Sangat Tidak Setuju (STS).  

Pada penelitian ini variabel independennya sebanyak dua variabel. Pertama, variabel 

promosi dengan indikator periklanan, promosi penjualan, penjualan perseorangan, dan 

hubungan masyarakat (Kotler & Amstrong, 2019). Kedua variabel kemudahan dengan 

indikator Mudah dipelajari, Dapat dikontrol, Fleksibel, mudah digunakan, dan jelas 

serta dapat dipahami (Davis, F., 2019). Sedangkan untuk variabel dependennya ialah 

keputusan penggunaan dengan indikator pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan 
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penyalur, waktu penggunaan, jumlah pembelian, dan metode pembayaran (Kotler & 

Keller, 2016). Sehingga hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut: 
H1 : Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan 

sistem pembayaran digital QRIS 

H2 : Kemudahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap  keputusan 

penggunaan sistem pembayaran digital QRIS 

Adapun kerangka penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Teknik analisis data yang diterapkan mencakup uji instrumen  meliputi uji validitas 

dan reliabilitas, serta uji prasyarat seperti uji normalitas, uji multikolinieritas, dan uji 

heteroskedastisitas, kemudian analisis regresi berganda bertujuan untuk menentukan 

pengaruh dari dua atau lebih variabel. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan Uji 

koefisien determinasi (R2) dan uji parsial (uji T). 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data responden didapatkan melalui hasil pembagian kuesioner penelitian secara 

daring menggunakan platfrom GoogleForm dan berhasil mengumpulkan tanggapan dari 

125 orang responden kemudian data diolah menggunakan SPSS24. Pemaparan hasil 

penelitian akan dimulai dengan melakukan uji persyaratan analisis yaitu dengan 

melakukan uji validitas dan reliabilatas dari pernyataan yang telah disebar kepada 

responden dan berikut hasilnya: 

Uji Validitas 

Uji validitas bertujuan untuk melihat valid atau tidaknya suatu instrumen penelitian. 

Kuesioner dianggap valid yaitu jika r hitung lebih besar daripada nilai r tabel (Ghozali, 

2018). Dalam penelitian ini menggunakan sampel (n) sejumlah 125. Sehingga nilai r 

tabel ditetapkan sebesar 0,176. Berdasarkan hasil analisis uji validitas melalui SPSS 24 

menunjukkan hasil dari total 30 pernyataan memiliki nilai r hitung sebesar 0,654 - 

0,927. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua pernyataan pada kuesioner dinyatakan 

valid karena nilai r hitung yang diperoleh lebih besar dari r tabel. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan maksud untuk menilai tingkat konsistensi atau 

keandalan instrumen yang digunakan. Sebuah kuesioner dinyatakan reliable apabila 

nilai koefisien Cronbach’s Alpha lebih dari 0,60 (Ghozali, 2018). Berdasarkan hasil 

pengujian diketahui hasil nilai Cronbach’s Alpha terhadap variabel promosi sebesar 

0,916, variabel kemudahan sebesar 0,942, dan variabel keputusan penggunaan sebesar 

0,958. Sehingga dapat disimpulkan bahwa koefisien Cronbach’s Alpha dari setiap 

variabel lebih dari 0,60 sehingga dapat dianggap reliable. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan apakah distribusi nilai residual 

memenuhi syarat normal ataupun sebaliknya. Metode yang digunakan untuk menguji uji 

Promosi (X1) 

Kemudahan (X2) 

Keputusan Penggunaan (Y) 
H1 

H2 
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normalitas yaitu metode koevisien varians. Dikatakan data berdistribusi normal apabila 

nilai koefisien varians < 30% (Norfai, 2020).  

Tabel 1 Uji Normalitas 
 N Mean Std. Deviation Koefisiens Varians 

Promosi 125 30,00 6,73 22,43% 

Kemudahan 125 41,70 7,71 18,49% 

Keputusan Penggunaan 125 49,35 9,19 18,62% 

Valid N (listwise) 125    

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024 

Penentuan nilai koefisiens menggunakan rumus koefisien varians, sehingga 

berdasarkan hasil perhitungan diketahui nilai koevisien varians dari ke tiga variabel 

kurang dari 30%, sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki distrubusi yang bersifat normal. 

Uji Multikolinieritas 

Pengujian multikolinearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah dalam model 

regresi terdapat korelasi yang signifikan antara variabel independen. Suatu data 

dinyatakan tidak terjadi multikolinearitas jika nilai VIF berada dibawah 10 dan nilai 

tolerance lebih besar dari 0,10 (Ghozali, 2018). Berikut merupakan hasil pengujian 

multikolinieritas: 

Tabel 2 Uji Multikolinieritas 
Variabel Nilai VIF Nilai Tolerance Ket 

Promosi (X1) 0,479 2,088 Tidak Terjadi 

Kemudahan (X2) 0,479 2,088 Tidak Terjadi 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024 

Berdasarkan uji analisis menunjukkan hasil bahwa kedua variabel independen 

tersebut sama-sama mendapatkan nilai tolerance sebesar 0,479 yang melebihi 0,01 dan 

nilai VIF sebesar 2,088 kurang dari 10,00. Sehingga apat ditarik kesimpulan bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinieritas antara variabel tersebut. 

Uji Heteroskedastisitas 

Pengujian heteroskedastisitas dimaksudkan untuk menilai apakah dalam suatu 

model regresi terdapat perbedaan dalam varians residual diantara penelitian yang 

berbeda. Uji ini dilakukan dengan mengkorelasikan antara residual absolute dari regresi 

dengan seluruh variabel independen. Jika signifikansi korelasi tersebut lebih kecil dari 

0,05 menunjukkan adanya heteroskedastisitas dalam persamaan regresi (Priyanto, 

2014). Berikut merupakan hasil pengujian heteroskedastisitas: 

Tabel 3 Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Nilai Sig Batas Ket 

Promosi (X1) 0,214 0,05 Tidak Terjadi 

Kemudahan (X2) 0,948 0,05 Tidak Terjadi 

Sumber: Hasil olah data SPSS, 2024 

Berdasarkan pengujian tersebut diketahui hasil menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi dari variabel promosi adalah 0,214 dan variabel kemudahan adalah 0,948. 

Oleh karena itu nilai signifikansi tersebut melebihi 0,05 Maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terdapat tanda-tanda heteroskedastisitas dan jika data diperluas tidak akan 

mengakibatkan peningkatan kesalahan yang signifikan. 

Uji Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi liner berganda dilakukan untuk mengukur dan memahami pengaruh 

serta arah hubungan antara variabel independen. Proses pengujian regresi linier 
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berganda ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS versi 24, dan hasilnya 

disajikan dalam tabel 4 dibawah ini: 

Tabel 4 Uji Regresi Linier Berganda 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

(Constant) 6,731 2,409  2,794 0,006 

Promosi 0,424 0,093 0,311 4,557 0,000 

Kemudahan 0,717 0,081 0,602 8,823 0,000 

Sumber : Hasil data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan Tabel 4 maka persamaan regresi adalah sebagai berikut:  

Y = 6,731 + 0,424 X1 + 0,717 X2 + e  (1) 

Model persamaan tersebut menyatakan bahwa koefisien regresi Promosi sebesar 

0,424 hal ini menunjukkan setiap peningkatan 1% dalam promosi maka akan 

menghasilkan peningkatan sebesar 0,424 dalam keputusan penggunaan QRIS. 

Sedangkan koefisien regresi Kemudahan sebesar 0,717 hal ini menunjukkan setiap 

peningkatan 1% dalam kemudahan maka akan menghasilkan peningkatan sebesar 0,717 

dalam keputusan penggunaan QRIS.  

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi dimaksudkan guna menilai tingkat kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi yang terjadi dalam variabel dependen. Berikut 

merupakan hasil perhitungan uji koefisien determinasi R2: 

Tabel 5 Uji Koefisien Determinasi R2 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,853a 0,728 0,724 4, 827 

Sumber : Hasil data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil analisis diketahui nilai koefisien determinasi pada kolom R 

Square sebesar 0,728 yang menandakan bahwa variabel promosi dan variabel 

kemudahan secara kolektif memberikan pengaruh besar sebesar 72% terhadap variabel 

keputusan penggunaan. Sementara itu sebesar 28% dari variasi variabel keputusan 

penggunaan dipengaruhi oleh faktor lain di luar dalam lingkup penelitian ini. 

Uji Parsial (Uji t) 

Pengujian t bertujuan untuk melakukan pengujian  hipotesis secara parsial terhadap 

variabel dependen, dengan tingkat signifikansi yang ditetapkan dalam penelitian ini 

yaitu alpha 5% atau 0,05 (Sujarweni, 2019). Berikut merupakan hasil uji parsial (uji t): 

Tabel 6 Uji Parsial (uji T) 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

(Constant) 6,731 2,409  2,794 0,006 

Promosi 0,424 0,093 0,311 4,557 0,000 

Kemudahan 0,717 0,081 0,602 8,823 0,000 

Sumber : Hasil data diolah SPSS, 2024 

Berdasarkan hasil dalam tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji t 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Variabel promosi (X1) memperlihatkan bahwa nilai t hitung sebesar 4,557 > 1.9796 

dan nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 

variabel promosi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel keputusan 

penggunaan. 
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2. Variabel Kemudahan (X2) menunjukkan hasil t hitung sebesar 8,823 > 1.9796 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel kemudahan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

keputusan penggunaan. 

Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS sebagai Sistem 

Pembayaran Digital 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa promosi memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap keputusan penggunaan sistem pembayaran digital QRIS. Hasil ini 

mengartikan bahwa promosi yang dilakukan oleh penyedia QRIS memiliki pengaruh 

yang besar terhadap keputusan penggunaan sistem pembayaran digital QRIS bagi 

Generasi Z di Kabupaten Bojonegoro. Sehingga semakin baik penyampaian promosi 

mengenai QRIS dapat dianggap sebagai faktor pendorong bagi peningkatan penggunaan 

QRIS sebagai teknologi pembayaran digital. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Adinda 

(2022) yang menyatakan adanya pengaruh  yang signifikan terhadap keputusan 

penggunaan QRIS. Studi yang dilakukan oleh Pravitasari dan Fauziyah (2023) juga 

menggambarkan bahwa promosi secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap  terhadap keputusan penggunaan QRIS. 

Salah satu indikator yang memperoleh nilai tinggi adalah periklanan yaitu penerbit 

QRIS menampilkan iklan secara menarik. Saat ini perusahaan penerbit e-money juga 

membentuk tim yang bertugas untuk menangani media sosial, seperti memantau 

kesesuaian konten, serta komentar dan direct message yang masuk ke media sosial. 

Sehingga tim tersebut juga bertugas untuk menanggapi dengan cepat semua keluhan dan 

saran yang disampaikan kepada pengguna e-money melalui media sosial  (Putra, 

Ratnasari, Saipul, & Permatasari, 2023). Dalam penelitian  (Putra, Ratnasari, Saipul, & 

Permatasari, 2023) diektahui hasil kampanye iklan yang diberikan oleh penyedia 

pembayaran digital dalam memengaruhi sentimen masyarakat di media sosial twitter. 

Hal ini membuktikan bahwa periklanan menjadi salah satu faktor yang daoat 

mempengaruhi masyarakat terutama bagi Generasi Z di Kabupaten Bojonegoro. 

Konsep promosi dalam ekonomi Islam berlandaskan pada perkembangan ekonomi 

Islam, prinsip tauhid, dan kepemimpinan yang berlandaskan pada prinsip khalifah, serta 

moralitas, yang semuanya harus ditekankan pada prinsip-prinsip amanah dan kejujuran. 

Jika dikaitkan dengan promosi QRIS maka dalam melakukan promosi QRIS seharusnya 

mencerminkan nilai-nilai kejujuran, keadilan, dan pengelolaan yang amanah. Dengan 

demikian promosi yang baik seperti tampilan yang menarik dan informatif, promosi 

yang terus menerus dilakukan, serta penyediaan informasi yang lengkap dapat 

mendorong generasi Z untuk memutuskan menggunakan QRIS. 

Pengaruh Kemudahan Terhadap Keputusan Penggunaan QRIS sebagai Sistem 

Pembayaran Digital 

Penelitian yang telah dilakukan memperlihatkan hasil bahwa kemudahan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penggunaan sistem pembayaran 

digital QRIS.  dapat diartikan bahwa Faktor kemudahan dalam penggunaan QRIS 

menunjukkan pengaruh yang besar terhadap keputusan Generasi Z di Kabupaten 

Bojonegoro dalam menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran digital. Hal ini 

mengindikasi bahwa semakin tinggi tingkat kemudahan yang didapatkan, semakin 

tinggi pula tingkat pengguna QRIS sebagai alat pembayaran digital.  
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Anggi, 

Hartati, dan Sofa (2022) yang mengindikasi bahwa kemudahan bertransaksi 

menggunakan QRIS berpengaruh posistif dan signifikan terhadap keputusan untuk 

menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran. Penelitian lain yang dilakukan oleh 

Mareta & Meiryani (2023) juga menegaskan bahwa kemudahan memberikan pengaruh 

yang positif dan signifikan  terhadap keputusan Generasi Z di indonesia dalam 

menggunakan sistem pembayaran QRIS.  

Berdasarkan analisis jawaban kuesioner dari 10 item pernyataan menghasilkan nilai 

rata-rata sebesar 4,17 dengan kategori tinggi. Hal ini dapat diartikan kemudahan dalam 

fitur QRIS memberikan kenyamanan bagi Generasi Z dalam bertransaksi. Sehingga  

Kemudahan penggunaan menjadi salah satu kelebihan yang diberikan oleh pembayaran 

digital dimana kemudahan penggunaan ini memengaruhi sentimen masyarakat terhadap 

pembayaran digital sebagai teknologi baru (Putra, Ratnasari, Saipul, & Permatasari, 

2023) 

Ditinjau dari maqashid syariah pembayaran melalui QRIS mendatangkan 

kemaslahatan karena bertransaksi menggunakan uang elektronik lebih mudah 

dibandingkan dengan metode pembayaran lainnya, selain itu uang elektronik dapat 

mempercepat proses transaksi, sehingga keamanan dan kemadharatan seperti antrian 

panjang ditempat perbelanjaan dapat dihindari. Prinsip ini sejalan dengan penggunaan 

QRIS sebagai sistem pembayaran, yang dirancang untuk mempermudah transaksi. 

Namun penggunaan QRIS tetap harus mematuhi prinsip-prinsip yang ditetapkan oleh 

agama.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial variabel promosi dan kemudahan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap keputusan penggunaan sistem pembayaran digital QRIS pada Generasi Z di 

Kabupaten Bojonegoro. Hal tersebut menunjukkan bahwa promosi yang disampaikan 

mengenai QRIS dapat dianggap sebagai faktor yang mendorong peningkatan 

penggunaan QRIS sebagai teknologi pembayaran digital. Selain itu jika dilihat dari 

maqashid syariah pembayaran melalui QRIS mendatangkan kemaslahatan karena 

bertransaksi menggunakan uang elektronik lebih mudah dan dapat mempercepat waktu 

transaksi, sehingga dengan adanya kemudahan tersebut maka tingkat keputusan 

pengguna dalam menggunakan QRIS juga semakin meningkat. 

Hasil dari kesimpulan diatas bahwa Merchant diharap diharapkan untuk lebih 

kreatif dalam mempromosikan QRIS ini sebagai sistem pembayaran. Bank Indonesia 

sebagai penyedia layanan QRIS diharapkan meningkatkan layanan dan agar pengguna 

tidak beralih ke metode pembayaran lainnya. Penelitian ini ini hanya berfokus pada dua 

variabel bebas yaitu promosi dan kemudahan. Sehingga bagi peneliti selanjutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan dengan menambahkan variabel bebas lainnya 

dan memperluas lingkup objek penelitian. 
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